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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan massa jenis dan persentase rendemen minyak 

atsiri serai wangi, cengkeh, dan jeruk nipis. 

1.1 Minyak Cengkeh 

Massa Sampel 800 gram 

Warna minyak 
kuning 

(orange) 

Volume minyak 16 ml 

Berat piknometer 11,257 gram 

Berat piknometer + 

minyak 
16,927 gram 

 

  

Massa Jenis   = 
16.927 𝑔−11,2573 𝑔

4,976 𝑚𝑙
   = 1,139 g/ml   

Massa Minyak  = Massa Jenis xVolume Minyak 

   = 1,139 g/ml x 16 ml 

   = 18,224 gram 

%Randemen   = 
18.224 𝑔

800 𝑔
 x 100% 

      = 2,278 % 

1.2 Minyak Sereh Wangi 

Warna minyak kuning Jernih 

Massa sample 3,22 Kg 

Volume minyak 18 ml 

Berat piknometer 11,2533 gram 

Berat piknometer + 

minyak 
15,9957 gram 
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Massa Jenis   = 
15,7957 g−11.2533 g

4,976 ml
           = 0,9128 g/ml   

Massa Minyak  = Massa Jenis x Volume Minyak 

   = 0,9128 g/ml x 18 ml 

   = 16.431 g 

% Randemen  = 
16.431 g

 3220g
 x 100% 

     = 0,510  % 

1.3 Minyak Jeruk 

Warna minyak kuning Jernih 

Massa sample 20000 gram 

Volume minyak 20 ml 

Berat piknometer 
11,2533 

gram 

Berat piknometer + 

minyak 

15,6335 

gram 

 

 

Massa Jenis   = 
15,6335 𝑔−11,12533 𝑔

4,976 𝑚𝑙
   

   = 0,880 g/ml  

     

Massa Minyak  = Massa Jenis x Volume Minyak 

   = 0,880 g/ml x 20 ml 

   = 17,605 g 

% Randemen   = 
17,605 𝑔

20.000 𝑔
 x 100% 

     = 0,0880 % 
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Lampiran 2. Pengamatan uji aktivitas minyak atsiri serai wangi, cengkeh, 

jeruk nipis dan kontrol terhadap kutu beras dengan jumlah 15 ekor. 

2.1 Percobaan pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: A  = Wadah dengan minyak atsiri, B = Wadah tanpa minyak 

atsiri 

 

 

Waktu/Perlakuan 
Minyak 

Sereh 

Minyak 

Cengkeh 

Minyak 

Jeruk 
Kontrol 

24 

Jam 

A 

Hidup 

(ekor)  
4 2 1 12 

Mati 

(ekor)  
- 4 6 - 

B 

Hidup 

(ekor)  
11 9 8 3 

Mati 

(ekor)  
- - - - 

48 

Jam 

A 

Hidup 

(ekor)  
3 1 

 
12 

Mati 

(ekor)  
- 4 6 - 

B 

Hidup 

(ekor)  
12 10 9 3 

Mati 

(ekor)  
- - - - 

72 

Jam 

A 

Hidup 

(ekor)  
3 - - 12 

Mati 

(ekor)  
- 4 6 - 

B  

Hidup 

(ekor)  
12 11 9 3 

Mati 

(ekor)  
- - - - 

96 

Jam 

 A 

Hidup 

(ekor)  
2 - - 12 

Mati 

(ekor) 
- 4 6 - 

 B 

Hidup 

(ekor) 
13 11 9 3 

Mati 

(ekor) 
- - - - 
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2.2 Percobaan kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: A  = Wadah dengan minyak atsiri, B = Wadah tanpa minyak 

atsiri 

 

 

 

Waktu/Perlakuan 
Minyak 

Sereh 

Minyak 

Cengkeh 

Minyak 

Jeruk 
Kontrol 

24 

Jam 

A  

Hidup 

(ekor) 
- 5 2 14 

Mati 

(ekor) 
- 1 7 - 

B  

Hidup 

(ekor) 
15 9 6 1 

Mati 

(ekor) 
- - - - 

48 

Jam 

A  

Hidup 

(ekor) 
- 5 2 13 

Mati 

(ekor) 
- 1 7 - 

B  

Hidup 

(ekor) 
15 9 6 2 

Mati 

(ekor) 
- - - - 

72 

Jam 

A  

Hidup 

(ekor) 
1 - - 11 

Mati 

(ekor) 
- 5 8 - 

B  

Hidup 

(ekor) 
14 10 7 4 

Mati 

(ekor) 
- - - - 

96 

Jam 

A  

Hidup 

(ekor) 
1 - - 11 

Mati  

(ekor) 
- 5 8 - 

B  

Hidup 

(ekor) 
14 10 7 4 

Mati 

(ekor) 
- - - - 
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2.3 Percobaan ketiga 

Waktu/Perlakuan 
Minyak 

Sereh 

Minyak 

Cengkeh 

Minyak 

Jeruk 
Kontrol 

24 

Jam 

A  

Hidup 

(ekor) 
- 5 1 13 

Mati 

(ekor) 
- - 5 - 

B  

Hidup 

(ekor) 
15 10 9 2 

Mati 

(ekor) 
- - - - 

48 

Jam 

A  

Hidup 

(ekor) 
- 2 - 11 

Mati 

(ekor) 
- 3 5 - 

B  

Hidup 

(ekor) 
15 10 10 4 

Mati 

(ekor) 
- - - - 

72 

Jam 

A  

Hidup 

(ekor) 
- 2 - 11 

Mati 

(ekor) 
- 3 5 - 

B  

Hidup 

(ekor) 
15 10 10 4 

Mati 

(ekor) 
- - - - 

96 

Jam 

A  

Hidup 

(ekor) 
- 3 - 13 

Mati 

(ekor) 
- 2 5 - 

B  

Hidup 

(ekor) 
15 10 10 2 

Mati 

(ekor) 
- - - - 

Keterangan: A  = Wadah dengan minyak atsiri, B = Wadah tanpa minyak 

atsiri 
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Lampiran 3. Perhitungan Persentase penolakan minyak atsiri serai wangi, 

cengkeh, jeruk nipis dan kontrol terhadap kutu beras dengan jumlah 15 

ekor. 

Rumus % Penolakan = 
Jumlah Kutu Beras Pindah (Rata−rata) 

Jumlah total kutu beras uji
 x 100 %. 

3.1 Persentase penolakan minyak serai wangi 

Waktu pengamatan 24 jam.   Waktu pengamatan 48 jam. 

% Penolakan = 
 14

15
 x 100%  = 93%.  % Penolakan = 

 14

15
 x 100%  = 93%. 

Waktu pengamatan 72 jam    Waktu pengamatan 96 jam 

% Penolakan = 
 14

15
 x 100%  = 93%.   % Penolakan = 

 14

15
 x 100%  = 93%. 

3.2 Persentase penolakan minyak cengkeh. 

Waktu pengamatan 24 jam    Waktu pengamatan 48 jam. 

% Penolakan = 
 9

15
 x 100%  = 60%.  % Penolakan = 

 10

15
 x 100%  = 67%. 

Waktu pengamatan 72 jam   Waktu pengamatan 96 jam. 

% Penolakan = 
 10

15
 x 100%  = 67%.  % Penolakan = 

 10

15
 x 100%  = 67%. 

3.3 Persentase penolakan minyak jeruk. 

Waktu pengamatan 24 jam.   Waktu pengamatan 48 jam. 

 % Penolakan = 
 8

15
 x 100%  = 53%.  % Penlokan = 

 8

15
 x 100%  = 53%. 

Waktu pengamatan 72 jam.   Waktu pengamatan 96 jam. 

% Penolakan = 
 9

15
 x 100%  = 60%.  % Penolakan = 

 9

15
 x 100%  = 60%. 
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3.4 Kontrol 

Waktu pengamatan 24 jam.  Waktu pengamatan 48 jam. 

% Penolakan = 
 2

15
 x 100%  = 13%. % Penolakan = 

 3

15
 x 100%  = 20%. 

Waktu pengamatan 72 jam.  Waktu pengamatan 96 jam. 

% Penolakan = 
 4

15
 x 100%  = 27%. % Penolakan = 

 3

15
 x 100%  = 20%. 

Waktu / 

Replika 

ke- 

Minyak Sereh Wangi 

Rata-

Rata 

Persentase 

Penolakan I II III 

24 Jam 11 15 15 14,0 93% 

48 Jam 12 15 15 14,0 93% 

72 Jam 12 14 15 14,0 93% 

96 Jam 13 14 15 14,0 93% 

 

Waktu / 

Replika 

ke- 

Minyak Cengkeh Rata-

Rata 

Persentase 

Penolakan 
I II III 

24 Jam 9 9 10 9,0 60% 

48 Jam 10 9 10 10,0 67% 

72 Jam 11 10 10 10,0 67% 

96 Jam 11 10 10 10,0 67% 

 

Waktu / 

Replika 

ke- 

Minyak Jeruk Nipis 
Rata-

Rata 

Persentase 

Penolakan 
I II III 

24 Jam 8 6 9 8,0 53% 

48 Jam 9 6 10 8,0 53% 

72 Jam 9 7 10 9,0 60% 

96 Jam 9 7 10 9,0 60% 
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Waktu / 

Replika 

ke- 

Kontrol Rata-

Rata 

Persentase 

Penolakan 
I II III 

24 Jam 3 1 2 2 13% 

48 Jam 3 2 4 3 20% 

72 Jam 3 4 4 4,0 27% 

96 Jam 3 4 2 3,0 20% 

 

Lampiran 4. Perhitungan persentase mortalisat kutu beras dari minyak 

atsiri cengkeh, dan jeruk nipis dengan jumlah 15 ekor. 

Rumus % Mortalitas = 
Jumlah Kutu Beras Mati (Rata−rata) 

Jumlah total kutu beras uji
 x 100 % 

4.1 Persentase penolakan minyak cengkeh. 

Waktu pengamatan 24 jam    Waktu pengamatan 48 jam. 

% Penolakan = 
 3

15
 x 100%  = 20%.  % Penolakan = 

 3

15
 x 100%  = 20%. 

Waktu pengamatan 72 jam   Waktu pengamatan 96 jam. 

% Penolakan = 
 10

15
 x 100%  = 27%.  % Penolakan = 

 10

15
 x 100%  = 27%. 

4.2 Persentase penolakan minyak jeruk. 

Waktu pengamatan 24 jam.   Waktu pengamatan 48 jam. 

 % Penolakan = 
 6

15
 x 100%  = 40%.  % Penlokan = 

 6

15
 x 100%  = 40%. 

Waktu pengamatan 72 jam.   Waktu pengamatan 96 jam. 

% Penolakan = 
 6

15
 x 100%  = 40%.  % Penolakan = 

 6

15
 x 100%  = 40%. 
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Waktu / 

Replika 

ke- 

Minyak Sereh Wangi 

Rata-

Rata 

Prosentase 

Penolakan I II III 

24 Jam 0 0 0 0 0% 

48 Jam 0 0 0 0 0% 

72 Jam 0 0 0 0 0% 

96 Jam 0 0 0 0 0% 

 

Waktu 

/ 

Replika 

ke- 

Minyak Cengkeh 
Rata-

Rata 

Prosentase 

mortalitas 
I II III 

24 Jam 4 1 0 3,0 20% 

48 Jam 4 1 3 3,0 20% 

72 Jam 4 5 3 4,0 27% 

96 Jam 4 5 3 4,0 27% 

 

Waktu 

/ 

Replika 

ke- 

Minyak Jeruk Nipis 
Rata-

Rata 

Prosentase 

Mortalitas I II III 

24 Jam 6 7 5 6,0 40% 

48 Jam 6 7 5 6,0 40% 

72 Jam 6 8 5 6,0 40% 

96 Jam 6 8 5 6,0 40% 

 

Waktu / 

Replika 

ke- 

Kontrol 
Rata-

Rata 

Prosentase 

Penolakan I II III 

24 Jam 0 0 0 0 0% 

48 Jam 0 0 0 0 0% 

72 Jam 0 0 0 0 0% 

96 Jam 0 0 0 0 0% 
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Lampiran 5. Dokumentasi penelitian 

  

 

 

 

 

  

 

5.1 Penyulingan minyak daun cengkeh             5.2 Penyulingan minyak jeruk nipis 

  

 

 

 

 

 

5.3 Penyulingan minyak atsiri serai wangi        5.4 Penampakan minyak atsiri  

(A) serai wangi, (B) jeruk nipis,           

(C) cengkeh. 

 

 

 

 

 

 

 

5.5 Pengujian efektivitas minyak atsiri  5.6 Kutuberas yang melintasi 

serai wangi, cengkeh, Jeruk nipis dan                   selang penghubung antara 

kontrol terhadap kutu beras.  wadah A dan wadah B. 

  

 



69 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

5.7 Pengujian minyak serai wangi     5.8 Pengujian minyak cengkeh.  

(A) wadah dengan minyak atsiri serai              (A) wadah dengan minyak atsiri  

wangi.   (B) wadah tanpa minyak atsiri 

(B) wadah tanpa minyak atsiri.  (C) selang penghubung. 

(C) selang penghubung.                          

 

 

  

 

 

 

5.9 Pengujian minyak jeruk nipis     5.10 Kontrol  

(A) wadah dengan minyak atsiri    (A) wadah dengan kutu beras 

(B) wadah tanpa minyak atsiri    (B) wadah tanpa kutu beras 

(C) selang penghubung     (C) selang penghubung 
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Lampiran 6. Optimasi Alat GC-MS 

Column Oven Temp.  : 60 oC 

Injection Temp.  : 200 oC 

Injection Mode  : Split 

Flow Control Mode  : Pressure 

Pressure   : 36.1 kPa 

Total Flow   : 118.5 mL / min 

Column Flow   : 0.75 mL / min 

Linear Velocity  : 31.6 cm / sec 

Purge Flow   : 3.0 mL/min 

Split Ratio   : 153.0 

High Pressure Injection : OFF 

Carrier Gas Saver  : OFF 

Splitter Hold   : OFF 

Oven Temp. Program 

Rate    Temperature (oC)          Hold Time (min) 

-  60.0     0.00 

10.00    300.00     0.00 

 

Column Oven   : Yes 

SPL1    : Yes 

MS    : Yes 

SPL1 Carrier   : Yes 

SPL1 Purge   : Yes 

External wait   : No 

Equilibrium Time  : 1.0 min 

GC Program 

GCMS-QP2010 SE 

Ion Source Temp.  : 200 oC 

Interface Temp.  : 300 oC 

Solvent Cut Time  : 0.00 min 

Detector Gain Mode  : Relative 

Detectore Gain  : 0.80 Kv +0.00 Kv 

Threshold   : 0 

MS Table 

Start Time    : 0.00 min 

End Time   : 24.00 min 

ACQ Mode   : Scan 

Event Time   : 0.50 sec 

Scan Speed   : 769 

Start m/z   : 30.00 

End m/z   : 400.00 

Sample inlet unit  : GC  
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Lampiran 7. Hasil analisis kromatografi gas dan spektrum massa minyak 

atsiri serai wangi. 
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Lampiran 8. Hasil analisis kromatografi gas dan spektrum massa minyak 

atsiri cengkeh. 
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Lampiran 9. Hasil analisis kromatografi gas dan spektrum massa minyak 

atsiri jeruk nipis. 

 

 


